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Mengapa memeriksa plagiasi dalam karya ilmiah sangat penting?

1. Mempertahankan integritas akademik: Plagiasi merupakan pelanggaran etika 

akademik yang serius karena melanggar kepercayaan yang diberikan pada penulis karya 

ilmiah. Dengan memeriksa plagiasi, kita dapat memastikan bahwa karya ilmiah yang 

dihasilkan merupakan hasil kerja sendiri dari penulis, dan bukan hasil menjiplak atau 

menyalin karya orang lain. Ini membantu mempertahankan integritas akademik dan 

menjaga nilai-nilai etika dalam dunia pendidikan.

2. Meningkatkan kualitas karya ilmiah: Memeriksa plagiasi dapat membantu 

meningkatkan kualitas karya ilmiah, sehingga penulis dapat memastikan bahwa karya 

ilmiah yang dihasilkan merupakan karya orisinal yang menambah pengetahuan, bukan 

sekadar pengulangan karya orang lain. Ini dapat membantu meningkatkan nilai karya 

ilmiah dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi dunia akademik.

3. Menghindari konsekuensi negatif plagiasi yang serius: Konsekuensi negatif plagiasi 

di antaranya kehilangan kepercayaan, reputasi yang buruk, dan sanksi hukum).

4. Meningkatkan penghargaan terhadap hak cipta: Memeriksa plagiasi juga dapat 

membantu meningkatkan penghargaan terhadap hak cipta orang lain. Dengan memeriksa 

plagiasi, kita dapat memastikan bahwa karya orang lain dihormati dan diakui, sehingga 

dapat mendorong penghargaan yang lebih besar terhadap hak cipta dalam dunia 

akademik.



Definisi Plagiarisme

Plagiarize (verb)

• to steal and pass off (the ideas or words of another) as one's own: use (another's 

production) without crediting the source. (Merriam Webster Dictionary)

Plagiarism (noun)

• the practice of taking someone else's work or ideas and passing them off as one's own. 

(Google’s English dictionary is provided by Oxford Languages)

• an act or instance of plagiarizing. (Merriam Webster Dictionary)

Dengan kata lain, "plagiasi adalah tindakan mengambil karya atau ide seseorang dan 

mengklaimnya sebagai milik kita sendiri (tanpa menyebutkan sumbernya)."



Tipe Plagiarsm

Menurut Soelistyo (2011) ada beberapa tipe plagiarism:

1. Plagiarisme Kata demi Kata (Word for word Plagiarism). Penulis menggunakan 

kata-kata penulis lain (persis) tanpa menyebutkan sumbernya.

2. Plagiarisme atas sumber (Plagiarism of Source). Penulis menggunakan gagasan 

orang lain tanpa memberikan pengakuan yang cukup (tanpa menyebutkan sumbernya 

secara jelas).

3. Plagiarisme Kepengarangan (Plagiarism of Authorship). Penulis mengakui sebagai 

pengarang karya tulis karya orang lain.

4. Self Plagiarism. Termasuk dalam tipe ini adalah penulis mempublikasikan satu artikel 

pada lebih dari satu redaksi publikasi. Dan mendaur ulang karya tulis/ karya ilmiah. 

Yang penting dalam self plagiarism adalah bahwa ketika mengambil karya sendiri, maka 

ciptaan karya baru yang dihasilkan harus memiliki perubahan yang berarti. Artinya 

Karya lama merupakan bagian kecil dari karya baru yang dihasilkan. Sehingga 

pembaca akan memperoleh hal baru, yang benar-benar penulis tuangkan pada karya 

tulis yang menggunakan karya lama.

Soelistyo, H. (2011). Plagiarisme: Pelanggaran Hak Cipta dan Etika. Penerbit Kanisius.



Plagiasi dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk menyalin kata-kata, ide, 

gambar, atau grafik dari sumber yang tidak dikutip dengan benar.

Bentuk Plagiarsm



Agar tidak disebut sebagai plagiat:

1. Selalu cantumkan sumber data penulisan apabila mengutip, meliputi nama, tahun 

publikasi, judul, dan hal lain selayaknya dalam daftar pustaka atau sitasi

2. Sertakan tanda baca kutip dalam tulisan yang mengandung pendapat seseorang, hal itu 

untuk mempertegas bahwa hal itu bukan pendapat orisinil penulis.

3. Lakukan Parafrase. Perlu dilakukan secara hati-hati sebab banyak sekali parafrase yang 

masih menjurus kepada tindakan plagiasi. [Maka, tetap wajib mencantumkan sumber 
rujukan]. Baca karya seseorang, cantumkan sumbernya namun tulis ulang dengan 

bahasa sendiri.

4. Sampaikan pendapat orisinil secara pribadi, hal tersebut paling 'kuat' dari sebuah karya 

tulis.

5. Cek dan ricek melalui situs cek plagiarisme.

Cara Menghindari Plagiasi

Sumber: CNN Indonesia "Cara Cek Plagiarisme Online untuk Jurnal hingga Skripsi" 

selengkapnya di sini: https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20200728113227-566-

529699/cara-cek-plagiarisme-online-untuk-jurnal-hingga-skripsi.



Antara plagiarism dan similarity, apakah sama?

Jawab: Tidak. 

Plagiarism adalah tindakan melakukan plagiasi, yakni tindakan mengambil karya atau ide 

seseorang dan mengklaimnya sebagai milik kita sendiri (tanpa menyebutkan sumbernya). Adapun 

similarity adalah tingkat kesamaan antara hasil cek karya tulis seseorang, dibanding sumber-

sumber yang sudah ada di internet, Ketika dilakukan pengecekan dengan similarity checker. 



Apakah tingkat similarity tinggi mengindikasikan adanya 
plagiasi?

Jawab: Belum tentu. 

Bisa dikatakan plagiasi jika mengutip, mengambil dari karya orang lain, tanpa menyebutkan sumber 

rujukannya. Akan tetapi jika mengikuti prosedur pengutipan yang benar, akan terhindar dari 

plagiasi.

Semakin banyak merujuk dari sumber-sumber online (jurnal), maka tingkat similarity-nya akan 

semakin tinggi. Maka diperlukan cara untuk meminimalisir similarity, yakni dengan melakukan 

paraphrase dan memberikan tanda kutip “......” jika dimaksudnya menunjukkan pendapat asli dari 

penulis yang dikutip.



Alat Cek Similarity

Sebenarnya banyal aplikasi yang menyediakan jasa cek similarity. Tetapi untuk kepentingan 

dinas biasanya ditentukan aplikasi tertentu agar terjadi keseragaman alat yang digunakan.

Sumber Screenshot
https://pak.kemdikbud.go.id/portalv2/contoh-hasil-test-similaritas/



https://www.ithenticate.com/about

Produk dari Turnitin, LLC. (USA).

https://www.plagscan.com/en/



https://www.techjockey.com/compare/ithenticate-vs-plagscan-vs-turnitin



Tool atau Software untuk parafrase



1) Cara upload document lewat dash board user pada aplikasi Grammarly

Kelemahan: file yang 

memuat unsur format 

(style, Mendeley) akan 

hilang format bawaannya 

menjadi plain text.

Grammarly

Silakan login ke

https://app.Grammarly.com

– dengan akun Grammarly 

Business atau Premium. 

Jika tidak punya, silakan 

login dengan Gmail Anda 

sebagai akun Free (Basic)



Cara upload document lewat dash board user pada aplikasi Grammarly

Grammarly

Kelemahan: file yang memuat unsur format (style, Mendeley) akan 

hilang format bawaannya menjadi plain text.



2) Cara yang aman adalah menggunakan Grammarly Office Add-in 

https://www.grammarly.com/office-addin

Silakan klik pada tombol

Get the add-in untuk 

mengunduh software 

Grammarly yang terkoneksi 

dengan Ms.Word.

Saat menginstall pastikan 

Ms.Word dalam posisi tidak 

aktif (tidak dalam posisi 

digunakan). Ketika dalam 

posisi aktif, akan mendapat 

perintah untuk menutup 

terlebih dahulu. 



Hasil install Grammarly 

Office Add-in

Selanjutnya, buka file yang 

akan kita edit, lalu klik pada 

tombol Open Grammarly.



Silakan login sesuai

akun Grammarly Anda.

Jika belum punya, buat 

akun Free dengan login via 

akun Gmail.



Saya coba login dengan

Gmail (akun Free)



Pada bagian kalimat yang dianggap bermasalah dari segi grammar, 

akan muncul garis merah (jika salah), dan garis biru (jika bersifat 

himbauan)

Pada sisi kanan akan muncul 

suggest (saran) perbaikan.

Catatan: Tingkatan suggest-nya tergantung 

jenis akun yang kita miliki. Akun free tentunya 

akan berbeda dengan akun Business ataupun 

Premium.



Catatan: Suggestion pada akun Basic (Free) lebih kepada hal terkait typo, to be, 

singular-plural. Jika menggunakan akun Business (level menengah), atau akun 

Premium (level atas), tingkat suggest-nya lebih tinggi, sampai dengan mengubah 

susunan SPOK.

Sehingga dalam hal ini Grammarly paling tidak dapat membantu dalam proses

editing termasuk memungkinkan adanya paraphrase.



Tampilan Grammarly dengan akun business



Catatan: Suggestion akun Business (level menengah), lebih banyak daripada 

dengan akun Free (Basic).



Jika diklik pada salah satu bagian blok berwarna biru, pada sisi kanan akan muncul 

saran perbaikan sampai perubahan susunan kalimat.



Aplikasi Quillbot

Aplikasi ini memiliki 
lebih banyak fitur 
disbanding dengan 
Grammarly.



Silakan login dengan akun Quilbot Anda (berbayar). Jika 
belum punya silakan login sebagai pengguna Gratisan.







Selamat mencoba!

Kalimat penutup workshop:

"Seribu kali workshop tidak akan bermakna, 

tanpa satu aksi nyata."



“Berbagi, Giatkan Publikasi”


